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Abstrak

Proses penerimaan mahasiswa baru di Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati
(FK Unswagati) lebih menekankan pada hasil tes seleksi akademik sebagai faktor kognitif,
sedangkan faktor non-kognitif kurang diperhitungkan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
faktor kognitif dan non-kognitif pada seleksi mahasiswa baru sebagai prediktor prestasi
akademik. Metode yang digunakan adalah potong lintang dengan sampel total berjumlah 97
orang terdiri dari mahasiswa angkatan 2009 dan 2010. Prestasi akademik diukur melalui IPK
S.ked, rerata nilai blok, dan Objective Structured Clinical Examination (OSCE) komprehensif. Tes
seleksi akademik memiliki hubungan yang bermakna (r=0,40) dan mempengaruhi IPK sebesar
16% dan nilai blok sebesar 11,9%, sedangkan tes seleksi akademik tidak berhubungan secara
bermakna dengan nilai OSCE komprehensif. Karakteristik psikologi tidak memiliki hubungan
yang bermakna dengan ketiga variabel prestasi akademik, tetapi motivasi dan strategi belajar
menunjukkan pengaruh terhadap IPK sebesar 19,3% dan 30,6%. Maka, tes seleksi akademik
memiliki  predictive validity terhadap prestasi akademik, dan karakteristik psikologi dapat
meningkatkan kekuatan prediksi terhadap prestasi akademik.

Kata kunci: prestasi akademik, non-kognitif, kognitif, predictive validity
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Abstract

The admission process at EM SGJU is more emphasis on academic test results, whereas non-cognitive factors
are still underestimated. The aim of this study is to analyze the cognitive and non-cognitive factors in the
admission process of new student as predictor of academic achievement. The research method was cross sectional.
The total sample consist of 97 students of batch 2009 and 2010. Academic achievement was measured
throngh the GPA, average block grade, and comprebensive OSCE score. Academic test has significant
correlation (r=0,40) and affects 16% of the GPA and 11,9% of average block grade, while the test was not
significantly associated with comprehensive OSCE  score. Psychological characteristics have no significant
assoctation with the acadenic achievement, in the other hand motivation and learning strategies show the effect
on the GPA amounted to 19,3% and 30,6%. Academic test on the admission process has predictive validity
Sfor academic achievement and psychological characteristics can improve the predictive power of academic
achievement.
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Pendahuluan

Prestasi akademik merupakan salah
satu indikator keberhasilan proses pendidik-
an. Hasil belajar tersebut dapat berupa pe-
ngetahuan/kognitif, sikap/afektif dan kete-
rampilan psikomotor (Kumara, 1990). Pres-
tasi akademik dipengaruhi oleh 3 faktor uta-
ma, yaitu: konteks, zzput mahasiswa serta
proses perkuliahan (Cassidy & FEachus,
2000; Bruinsma, 2003; Diseth & Martinsen,
2003). Berbagai institusi pendidikan kedok-
teran di seluruh dunia memiliki metode dan
kriteria yang berbeda dalam memilih kan-
didat yang ideal (Ranasinghe ez 4/, 2012).
Seleksi mahasiswa pada umumnya dilakukan
untuk 2 tujuan, yaitu untuk menyesuaikan
jumlah calon mahasiswa dengan tempat
yang tersedia dan untuk mendapatkan ma-
hasiswa yang dapat mengikuti program
pendidikan yang sulit dengan sukses dan
kemudian dapat menjadi anggota profesi
yang efektif (Wilkinson ez a/., 2008).

Banyak penelitian yang telah mem-
buktikan bahwa kemampuan kognitif dan
capaian akademik sebelumnya merupakan
faktor prediktor kesuksesan mahasiswa da-
lam menjalani proses pendidikan (Ferguson
et al., 2002). Beberapa penelitian telah men-
cari hubungan antara gaya belajar, wawan-
cara dan faktor non-kognitif lainnya dengan
kesuksesan di bidang akademik dengan ber-
bagai variasi hasil yang membutuhkan pene-
litian lebih lanjut (Ferguson ez al, 2002).
Sebuah penelitian prospektif membuktikan
bahwa tingkat kedewasaan dan motivasi in-
trinsik memiliki pengaruh yang signifikan
(Frischenschlager ez al., 2005). Sebuah sis-
tem yang mengkombinasikan antara capaian
akademik sebelumnya (prior knowledge) dan
faktor non-kognitif dapat membantu me-
ningkatkan proses seleksi dan mendeteksi
kegagalan lebih dini (Ranasinghe e al,
2012).

Penelitian yang telah dilakukan seba-
gian besar menitikberatkan pada kekuatan
prediksi faktor kognitif terhadap kesuksesan
mahasiswa pada tahap sarjana kedokteran
dan belum banyak yang memperhatikan pe-
ngaruh kriteria seleksi mahasiswa terhadap
kompetensi mahasiswa setelah lulus sarjana.
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Penelitian yang menganalisis pengaruh
faktor non-kognitif terhadap kesuksesan
mahasiswa masih harus dikembangkan
(Ferguson ez al., 2002). Aspek kompetensi
yang diukur dalam penelitian hanya berbasis
pengetahuan, sechingga keterampilan klinik
mahasiswa kedokteran sebagai salah satu
kompetensi penting tidak dapat dinilai
hubungannya dengan tes seleksi mahasiswa
(Farrokhi-Khajeh-Pasha ez a/., 2012).

Fakultas Kedokteran Unswagati Cire-
bon merupakan institusi pendidikan kedok-
teran swasta yang menyelenggarakan seleksi
penerimaan mahasiswa baru menggunakan
beberapa kriteria, yaitu: tes seleksi akade-
mik, tes psikologi, pemeriksaan fisik, dan
wawancara. Tes seleksi akademik terdiri dari
100 soal yang mewakili 5 disiplin ilmu
(masing-masing 20 soal) yaitu biologi, kimia,
fisika, matematika, dan bahasa Inggris. Tes
psikologi dilakukan untuk mengetahui ka-
rakteristik individu mahasiswa yang mer-
upakan faktor non-kognitif. Karakteristik
individu mahasiswa diukur menggunakan
tes intelegensi yang mengukur potensi ke-
cerdasan, tes grafis mengukur penyesuaian
diri, kemampuan bersosialisasi, dan tes
kemampuan kerja mengukur motivasi, daya
tahan terhadap stres, dan ketelitian.

Meskipun demikian, dalam proses pe-
nerimaan mahasiswa baru tersebut lebih
menekankan pada hasil tes seleksi akademik
sebagai faktor kognitif, sedangkan hasil tes
lainnya sebagai faktor non-kognitif kurang
diperhitungkan. Faktor kognitif lainnya se-
perti pencapaian akademik pada tingkat
SMA tidak mendapatkan perhatian dalam
proses seleksi penerimaan mahasiswa baru
di fakultas tersebut. Hasil evaluasi di FK
Unswagati selama 4 tahun terakhir menun-
juk-kan prestasi akademik mahasiswa setiap
angkatan rata-rata mengalami penurunan se-
telah memasuki tahapan yang membutuh-
kan tingkatan proses berpikir yang lebih
tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, dipetlu-
kan suatu penelitian yang menganalisis pre-
diksi dari kriteria seleksi mahasiswa, baik
dari aspek kognitif yang mencakup penca-
paian akademik di SMA maupun tes seleksi
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bidang akademik serta aspek non-kognitif
terthadap prestasi akademik mahasiswa ke-
dokteran, baik dari segi kognitif maupun
keterampilan klinik.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah belah
lintang (cross-sectional). Penelitian ini dilaku-
kan terhadap mahasiswa Fakultas Kedokter-
an Unswagati Cirebon angkatan 2009 dan
2010 yang telah menyelesaikan pendidikan
tahap sarjana dan telah mengikuti OSCE
komprehensif. Metode sampling yang di-
gunakan adalah #fal sampling, yaitu seluruh
populasi Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Unswagati Cirebon angkatan 2009 sebanyak
27 orang dan angkatan 2010 sebanyak 70
orang.

Data sekunder dalam penelitian ini
berupa nilai tes seleksi akademik didapatkan
dari soal tes sejumlah 100 soal pilihan ganda
dengan 5 pilihan jawaban dan 1 jawaban
benar. Setiap jawaban benar mendapatkan
skor 1 dan jawaban salah tidak mendapat-
kan pengurangan. Nilai rapor SMA di-
dapatkan dari rerata nilai mahasiswa dalam
disiplin ilmu matematika, biologi, fisika,
kimia, dan bahasa inggris selama 3 tahun di
SMA. Nilai blok didapatkan dari ujian tulis
blok yang berupa pilihan ganda dengan 5
pilihan jawaban dan 1 jawaban benar. Setiap
jawaban benar mendapatkan skor 1 dan
jawaban salah tidak mendapatkan pengu-
rangan. Ujian tulis blok dilakukan dalam
bentuk Multiple Choice  Questions (MCQs).
Validast isi ujian tulis berdasarkan Blueprint
Assessment untuk level kognitif berdasarkan
taksonomi Bloom yang telah disiapkan
sebelumnya. Validasi konstruk dan reliabili-
tas ujian tulis blok dapat dilihat dari hasil
item analisis tiap blok. Nilai IPK didapatkan
dari angka mutu mahasiswa selama 7 semes-
ter, diidapatkan dari mengalikan bobot sks
tiap blok dengan angka mutu tiap blok.
Nilai OSCE Komprehensif didapatkan dari
rerata nilai 12 station yang dinilai meng-
gunakan rubrik. Rubrik dan soal OSCE
komprehensif dikembangkan berdasarkan
Blueprint  Assessment yang telah dibuat se-
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belumnya dan direviu oleh tim materi
OSCE komprehensif.

Pengumpulan data tentang motivasi
mahasiswa dilakukan secara primer meng-
gunakan Archer’s Health Professions Motivation
Survey terdiri dari 41 pertanyaan yang me-
muat tentang orientasi belajar tuntas, yang
telah diterjemahkan dan divalidasi. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Marasabessy
(2011) tentang peranan motivasi berpretasi
terhadap proses kognitif, dilakukan uji coba
kepada 30 orang mahasiswa tingkat 2 jurus-
an kesehatan lingkungan dan didapatkan ha-
sil koefisien alpha 0,7115. Namun, dikare-
nakan ada perbedaan konteks dalam pene-
litian ini maka akan dilakukan uji coba
kepada 30 orang mahasiswa FK Unswagati
tingkat 2 untuk mengukur validitas dan re-
liabilitas instrumen Archer’s Health Professions
Motivation Survey yang telah dimodifikasi.

Pengumpulan data tentang gaya bel-
ajar dilakukan secara primer menggunakan
kuesioner ILearning Style dari Honey &
Mumford yang terdiri dari 80 pertanyaan
sebagai instrumen. Instrumen ini terdapat
dalam bahasa Inggris sehingga akan dilaku-
kan adaptasi dan pengukuran validitas serta
reliabilitas, melalui beberapa tahap sebagai
berikut: (a) kuesioner diterjemahkan ke da-
lam bahasa Indonesia dengan berkonsultasi
dengan penterjemah dari Fakultas Keguruan
Bahasa Inggris Unswagati dan ahli pen-
didikan kedokteran, (b) kuesioner yang telah
diadaptasi akan dilakukan uji coba kepada
30 orang mahasiswa FK Unswagati tingkat
2. Kuesioner akan diperbaiki dan diuji coba
ulang hingga valid dan reliabel.

Pengumpulan data tentang strategi
belajar mahasiswa dilakukan secara primer
menggunakan ASSIST yang terdiri dari 52
pertanyaan yang diterjemahkan dan divali-
dasi. Kuesioner ASSIST telah melalui uji
realibilitas, pada penelitian yang dilakukan
oleh Rochmawati (2011) yang mengukur
strategi belajar pada mahasiswa keperawatan
di Yogyakarta, hasil estimasi reliabilitas
ASSIST pada penelitian itu memiliki koe-
fisien alpha 0,912. Hasil tersebut didapatkan
melalui proses penerjemahan dari bahasa
Ingeris ke dalam bahasa Indonesia dan uji



coba kepada 26 orang mahasiswa kepera-
watan di sebuah sekolah tinggi keperawatan.
Berdasarkan hal tersebut, kuesioner ASSIST
yang telah diterjemahkan dapat digunakan
pada penelitian ini.

Karakteristik psikologi diambil dari
hasil tes psikologi yang dilakukan oleh ma-
hasiswa pada waktu seleksi masuk perguru-
an tinggi. Tes psikologi yang dilakukan be-
rupa tes intelegensi yang mengukur potensi
kecerdasan, tes grafis mengukur penyesuai-
an diri, kemampuan bersosialisasi, dan tes
kemampuan kerja mengukur motivasi, daya
tahan terhadap stres, dan ketelitian. Instru-
men yang digunakan adalah Test Intelligensi
Kolektif Indonesia — Pendidikan Tinggi
(TIKI-T), Instruksi WZT, Baum, Pauli dan
EPPS. Hasil pengukuran dirangkum dalam
bentuk psikogram dan penilaian dikelom-
pokkan menjadi disarankan, dipertimbang-
kan dan tidak disarankan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada maha-
siswa angkatan 2009 dan angkatan 2010
yang telah menyelesaikan pendidikan tahap
akademik. Mahasiswa angkatan 2009 selu-
ruhnya telah menyelesaikan pendidikan ta-
hap akademik yaitu sebanyak 27 orang, se-
dangkan mahasiswa angkatan 2010 yang
telah menyelesaikan pendidikan tahap aka-
demik sebanyak 51 orang dari 70 orang.
Oleh karena itu, data primer mengenai mo-
tivasi belajar, strategi belajar, dan gaya bel-
ajar didapatkan dengan membagikan kuesio-
ner kepada 78 mahasiswa dengan response
rate 100%.

Jumlah responden laki-laki dan pe-
empuan tampak dalam tabel frekuensi ber-
ikut. Jumlah responden laki-laki sebanyak
33 orang dan responden perempuan seba-
nyak 45 orang, tersebar dengan berbagai
ren-tang usia mulai dari 21 tahun sampai
dengan 26 tahun.

Hasil analisis deskriptif nilai tes selek-
si akademik 78 mahasiswa tersebut menun-
jukkan nilai paling rendah 15 dan paling 47
dari nilai tes maksimum 100, dengan rerata
27,99. Nilai rerata rapor SMA minimum 64
dan maksimum 90, dengan rerata 79,92.
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin dan Usia

Jenis Kelamin

Usia T aki Perempuan O
21 3 2 5
22 13 17 30
23 10 19 29
24 5 7 12
25 1 0 1
26 1 0 1

Total 33 45 78

Hasil analisis statistik terhadap soal
tes akademik angkatan 2009 memiliki koe-
fisien reliabilitas alpha 0,923, rata-rata ting-
kat kesukaran 0,224, dan rata-rata tingkat
daya pembeda (mean biserial) 0,475. Hasil
analisis statistik terhadap soal tes akademik
angkatan 2010 gelombang 1 memiliki koefi-
sien reliabilitas alpha 0,872, rata-rata tingkat
kesukaran 0,213, dan rata-rata tingkat daya
pembeda (mean biserial) 0,376. Hasil analisis
statistik terhadap soal tes akademik angkat-
an 2010 gelombang 2 memiliki koefisien re-
liabilitas alpha 0,781, rata-rata tingkat kesu-
karan 0,282, dan rata-rata tingkat daya pem-
beda (mean biserial) 0,273. Hal ini menunjuk-
kan soal tes seleksi yang diberikan tergolong
sukar dan memiliki daya pembeda yang
rendah. Hasil tes karakteristik psikologi ma-
hasiswa menunjukkan 53 orang masuk da-
lam kriteria yang tidak disarankan, 21 orang
masuk kriteria dipertimbangkan, dan hanya
4 orang yang masuk kriteria disarankan.

Motivasi belajar diteliti dengan meng-
gunakan instrumen Archer’s Health Professions
Motivation Survey yang sebelumnya telah
dilakukan uji coba kepada 50 mahasiswa fa-
kultas kedokteran tingkat 2 dan 3. Hasil
estimasi reliabilitas untuk item kuesioner
yang mengukur orientasi pembelajaran tun-
tas (mastery learning) menunjukkan nilai Cron-
bach’s alpha 0,843. Hasil estimasi reliabilitas
untuk item kuesioner yang mengukur orien-
tasi pembelajaran pada penampilan (perfor-
mance) menunjukkan nilai Cronbach’s alpha
0,826. Hasil estimasi reliabilitas untuk item
kuesioner yang mengukur orientasi pembel-
ajaran pada persyaratan akademik (academic
alienation) menunjukkan nilai Cronbach’s alpha
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0,765. Hasil pengukuran skor motivasi bel-
ajar menggunakan instrumen tersebut dibagi
menjadi 3 yaitu orientasi pembelajaran tun-
tas (mastery learning), orientasi pada penam-
pilan (performance), dan orientasi pemenuhan
syarat akademik (academic alienation). Hasil
analisis motivasi berprestasi mahasiswa me-
nunjukkan 67,9% memiliki orientasi belajar
untuk penampilan, sedangkan 32,1% memi-
liki orientasi belajar tuntas.

Gaya belajar diteliti menggunakan in-
strumen Learning Style dari Honey & Mumford
yang telah dilakukan uji coba. Uji coba
dilakukan kepada 50 mahasiswa fakultas ke-
dokteran tingkat 2 dan 3. Hasil reliabilitas
kuesioner Learning Style dari Honey & Mum-
ford memiliki koefisien Cronbach’s  alpha
0,752. Hasil analisis gaya belajar mahasiswa
menunjukkan 42 orang memiliki gaya bel-
ajar reflektor, sedangkan sisanya terbagi
secara merata pada 3 macam gaya belajar
lainnya. Strategi belajar diteliti mengguna-
kan instrumen ASSIST yang telah dilakukan
pada penelitian terdahulu (koefisien alpha
0,912). Hasil analisis strategi belajar menun-
jukkan sebagian besar 83,3% menggunakan
pendekatan belajar strategik, sedangkan yang
menggunakan deep learning 8% dan surface
learning 5%.

Hasil analisis korelasi antara variabel
yang mewakili faktor kognitif dan non-kog-
nitif dengan prestasi akademik dirangkum
dalam Tabel 2.

Hubungan antara nilai tes seleksi aka-
demik dengan nilai IPK dan rerata nilai
blok dianalisis menggunakan korelasi Pear-
son. Hasil analisis menunjukkan nilai tes
seleksi akademik memiliki hubungan yang
bermakna dengan nilai IPK S.ked (r = 0,40
dan p=0,0) dan memiliki hubungan yang
lemah dan bermakna dengan rerata nilai
blok (r = 0,345 dan p=0,002). Sementara
itu, hubungan antara nilai tes seleksi
akademik dengan nilai OSCE komprehensif
dianalisis menggunakan uji korelasi Speat-
man. Hasil analisis menunjukkan nilai tes
akademik tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengan nilai OSCE komprehen-
sif (r, = 0,144 dan p= 0,210). Sementara itu,
hasil analisis menunjukkan karakteristik psi-
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kologi dan rerata nilai rapor SMA tidak
memiliki hubungan yang bermakna dengan
nilai IPK S. Ked, rerata nilai blok, dan
OSCE komprehensif.

Tabel 2. Korelasi Antarafaktor Kognitif
dan Non-kognitif dengan Prestasi

Akademik

Variabel Prestasi Akademik /1 Sig. (p)
Nilai tes Nilai IPK 400 .000*
akademik

Rata-rata nilai IP .345 .002*

semester

OSCE 144 210

Komprehensif
Hasil IPK S.Ked 173130
psikotes

OSCE kompre 161 159

Rerata nilai blok 214 .061
Nilai rata- g g 110 336
rata rapor

OSCE kompre -.009 938

Rerata nilai blok 125 277
Jenis IPK S.Ked 002 984
Kelamin

OSCE

komprehensif 069 30

Rerata nilai blok -.018 877
Usia IPK S.Ked -.243" .032*

OSCE

komprehensif 019 867

Rerata nilai blok -.033 774
Gaya Belajar TPK S.Ked -.195 .088

OSCE

komprehensif ~033 775

Rerata nilai blok -.209 .066
Motivasi — 1pie g eed 450 .000%
belajar

OSCE kompre 215 .059

Rerata nilai blok 387 .000*
Strateg] IPK S.Ked 470" .000%
belajar

OSCE kompre 221 .051

Rerata nilai blok 433" .000*

Tabel 3 menunjukkan jenis kelamin
dan gaya belajar tidak memiliki hubungan
yang bermakna dengan prestasi akademik.
Sementara itu, usia memiliki hubungan yang
bermakna dengan IPK S.Ked. Motivasi
belajar dan strategi belajar memiliki hubun-
gan yang bermakna dengan IPK S.Ked dan
rerata nilai blok. Namun demikian, tabel



tersebut menunjukkan tidak ada variabel
yang memiliki hubungan yang bermakna de-
ngan nilai OSCE komprehensif.

Hasil analisis data sebelumnya me-
nunjukkan beberapa faktor kognitif dan
non-kognitif memiliki hubungan secara ber-
makna dengan prestasi akademik, sehingga
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
faktor tersebut terhadap prestasi akademik
dilakukan uji regresi linier.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Faktor
Kognitif dan Non-kognitif
masing-masing terhadap IPK

S.Ked
Variabel R2 Sig. (p)
Nilai Tes Seleksi Akademik 0,160  0,000*
Usia 0,048 0,055
Motivasi belajar 0,193  0,000*
Strategi belajar 0,306 0,000%*

Hasil analisis regresi linier menunjuk-
kan bahwa yang memiliki pengaruh paling
kuat terhadap nilai IPK adalah strategi bel-
ajar, dimana nilai R* = 0,306 yaitu strategi
belajar berpengaruh terhadap 30,6% dari ni-
lai IPK S.Ked, diikuti oleh motivasi belajar
(19,3%). Sementara itu, nilai tes seleksi
akademik berpengaruh terhadap 16% dari
nilai IPK S.Ked. Pengaruh yang lebih besar
tethadap IPK S.Ked. didapatkan secara
signifikan ketika nilai tes seleksi akademik
dianalisis bersama usia, motivasi belajar dan
strategi belajar, dimana nilai R*=0,433 dan
p=0,000.

Hasil analisis regresi linier terhadap
rerata nilai blok menunjukkan bahwa varia-
bel yang memberikan pengaruh lebih kuat
adalah strategi belajar dengan nilai R*=0,251
dan p=0,000, maka disimpulkan bahwa
variabel rerata nilai blok sebanyak 25,1%
dipengaruhi oleh strategi belajar. Berikut-
nya, variabel motivasi belajar memberikan
pengaruh sekitar 17%. Variabel tes seleksi
akademik memberikan pengaruh sebesar
11,9% dan hasil psikotes memberikan pe-
garuh sebesar 5,1%. Hasil analisis tersebut
juga menunjukkan ketika menggabungkan
variabel nilai tes seleksi akademik, hasil psi-
kotes, motivasi belajar, dan strategi belajar
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meningkatkan kekuatan pengaruh terhadap
nilai blok dengan nilai R*=0,347 dan p=
0,000.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Faktor
Kognitif dan Non-kognitif secara
Bersama-sama terhadap IPK

S.Ked
Variabel R2 Sig.
®)

Hasil Psikotes 0,161  0,005*
Nilai tes seleksi akademik
Rerata nilai rapor
Nilai tes seleksi akademik 0.420  0,000*
Motivasi belajar
Strategi belajar
Nilai tes seleksi akademik 0,211 0,000*
Usia
Usia 0,433  0,000%*

Nilai tes seleksi akademik
Motivasi belajar
Strategi belajar

Sebuah reviu sistematik terhadap
faktor pada seleksi akademik yang menjadi
prediktor keberhasilan dalam pendidikan,
meliputi faktor kognitif yaitu kemampuan
akademik sebelumnya, dan nonkognitif me-
liputi kepribadian, gaya belajar, wawancara,
dll. Dalam penelitian tersebut kemampuan
akademik sebelumnya diukur melalui suatu
tes seleksi akademik, dan hasilnya menun-
jukkan bahwa tes seleksi akademik mempe-
ngaruhi sekitar 9% dari prestasi akademik
mahasiswa (Ferguson e# al., 2002).

Tes yang terstandar untuk mengukur
kemampuan kognitif, contohnya tes seleksi
akademik, merupakan salah satu prediktor
yang kuat dan konsisten terhadap performa
baik dalam pendidikan maupun pekerjaan.
Skor tes menunjukkan kemampuan yang te-
lah berkembang, dan fungsi dari potensi,
pengetahuan dan kemampuan sebelumnya,
serta faktor lingkungan yang mempengaruhi
perkembangan pengetahuan dan kemam-
puan, misalnya kesempatan untuk memper-
oleh pendidikan sebelumnya. Hasil bebe-
rapa penelitian menunjukkan nilai korelasi
yang rendah (0,20) antara tes seleksi aka-
demik dengan prestasi akademik, meskipun
demikian nilai tersebut akan memberikan
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informasi yang bernilai. Demi kepentingan
akademik maupun pekerjaan, kekuatan pre-
diksi dari skor tes seleksi akademik lebih
kuat dan memiliki akurasi yang lebih baik
dibandingkan alat ukur lain seperti nilai
rapor atau wawancara (Kuncell & Hezlett,
2011).

Kekuatan prediksi dari tes seleksi aka-
demik telah banyak diteliti, namun dari
mana asalnya kekuatan prediksi ini masih
diperdebatkan. Teori dan penelitian meng-
indikasikan bahwa tes adalah alat ukur yang
berharga karena pengukuran terhadap ke-
mampuan pengetahuan dan keterampilan
dapat memprediksi cara orang tersebut akan
belajar dan berkembang di masa depan.

Hasil penelitian metaanalisis terhadap
hasil pelatthan menunjukkan bahwa ke-
mampuan kognitif mempengaruhi akuisisi
pengetahuan dan keterampilan selama pela-
tthan, sehingga orang yang belajar lebih baik
selama pelatihan akan melakukan tugas le-
bih baik dengan menerapkan hasil selama
pelatihan pada waktu melakukan tugas. Fak-
tor situasional seperti pengalaman sebelum-
nya, pendidikan, dan pelatthan juga akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan ke-
mampuan seseorang saat ini. Berdasarkan
hal ini, maka tes kemampuan kognitif seper-
ti tes seleksi akademik dapat memprediksi
prestasi karena dapat meramalkan sejauh
mana kemampuan seseorang saat ini dan
kemampuannya untuk terus berkembang
mendapatkan pengetahuan dan keterampil-
an spesifik yang dibutuhkan untuk me-
lakukan performa yang efektif dalam
pendidikan dan pekerjaan (Arnold ez al,
2011). Namun, meskipun tes kemampuan
kognitif dapat memprediksikan keberhasilan
mahasiswa dari segi akademik, ia gagal
memprediksikan keberhasilan dalam kete-
rampilan klinik, karena yang diukur hanya
kemampuan intelektual (Adebayo, 2008).

Menurut beberapa penelitian terakhir,
faktor yang memberikan kontribusi terbesar
bagi keberhasilan mahasiswa adalah faktor
kognitif, termasuk nilai rapor SMA. Me-
nurut Tinto (1993, ¢z Adebayo, 2008), per-
forma dan keberhasilan akademik maha-
siswa dipengaruhi oleh karakteristik maha-
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siswa yaitu tingkat persiapan yang dilalui
ketika SMA dan tes seleksi akademik (Parry
et al., 2006). Namun, hasil yang didapatkan
dalam penelitian ini tidak sejalan dengan
pernyataan tersebut karena nilai rerata rapor
SMA tidak memiliki korelasi yang bermakna
dengan prestasi akademik mahasiswa. Hasil
penelitian Adebayo (2008) menunjukkan
bahwa nilai rapor SMA menunjukkan kore-
lasi dengan IPK sebesar r = 0,21, p = 0,01,
serta mempengaruhi IPK semester pertama
mahasiswa sebesar 37%. Penelitian tersebut
juga menunjukkan lemahnya korelasi antara
nilai rapor SMA dengan tes seleksi akade-
mik (r = 0,10) karena fakta bahwa nilai ra-
por SMA juga tergantung pada kualitas
SMA asal mahasiswa (Parry ef al., 2006). Hal
ini juga dijumpai pada penelitian ini dimana
asal mahasiswa tersebar dari berbagai dae-
rah di Indonesia, sehingga kualitas asal SMA
dapat mempengaruhi nilai rerata rapor ma-
hasiswa.

Kemampuan kognitif bukan satu-
satunya penentuan prestasi akademik dan
performa dalam pekerjaan. Kekuatan pre-
diksi terhadap prestasi berdasarkan skor tes
kognitif dapat ditingkatkan dengan menam-
bahkan kepribadian, nilai, minat, dan ke-
biasaan, tetapi hanya bila hal-hal tersebut
dipilih dan dikembangkan secara hati—hati.
Sedikit sekali literatur yang memberikan
panduan tentang cara terbaik untuk meng-
ukur karakteristik tersebut. Sebagian besar
institusi menggunakan kombinasi dari bebe-
rapa metode untuk mengukur karakteristik
psikologi, meskipun tidak ada pendekatan
yang terstandar untuk hal tersebut (Adam ez
al., 2012).

Dalam penelitian ini pengukuran ter-
hadap karakteristik psikologi menggunakan
kombinasi dari berbagai tes yaitu tes yang
mengukur potensi kecerdasan Test Intelli-
gensi Kolektif Indonesia—Pendidikan Tinggi
(TIKI-T), serta beberapa instrumen yang
mengukur penyesuaian diri, kemampuan
bersosialisasi, kemampuan kerja mengukur
motivasi, daya tahan terhadap stres, dan
ketelitian, yaitu Instruksi WZT, Baum, Pauli
dan EPPS. Hasil pengukuran ini dirangkum
dalam psikogram yang penentuan kriteria-



nya dilakukan sendiri oleh psikolog yang
menyelenggarakan tes-tes tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil psikotes hanya 4 yang disarankan dan
21 yang dipertimbangkan untuk mengikuti
pendidikan kedokteran, sedangkan 53 orang
sisanya tidak disarankan. Sementara itu, ha-
sil analisis menunjukkan korelasi yang le-
mah antara hasil psikotes dengan prestasi
akademik. Hal ini kemungkinan dapat di-
pengaruhi oleh beberapa hal yaitu: besar
sampel yang kurang serta sebagian besar
yang diterima masuk FK adalah yang tidak
disarankan, tes — tes yang dilakukan hanya
mengukur potensi dimana manifestasinya
dipengaruhi berbagai hal lain baik dari
dalam maupun dari luar diri mahasiswa itu
sendiri. Hasil wawancara terhadap psikolog
yang melakukan tes ini didapatkan informa-
si bahwa sebelum tes dilakukan, pelaksana
tidak diberikan pemahaman mengenai kri-
teria calon mahasiswa yang diharapkan, se-
hingga pendekatan yang digunakan pada
waktu menentukan batasan kriteria dan
melakukan interpretasi mungkin kurang se-
suai dengan kriteria yang seharusnya dimiliki
oleh mahasiswa kedokteran. Namun, meski-
pun hasil psikotes secara individu memiliki
korelasi yang lemah dengan prestasi aka-
demik tetapi ketika dilakukan regresi ter-
nyata dapat memperkuat prediksi dari faktor
kognitif terhadap prestasi akademik, se-
hingga pengukuran terhadap karakteristik
psikologi tetap memberikan informasi yang
berharga.

Penelitian ini juga menunjukkan tidak
adanya korelasi yang bermakna antara ka-
rakteristik psikologi dengan nilai OSCE
komprehensif. Dalam penelitian yang dila-
kukan oleh Adam ez /(2012) menunjukkan
bahwa tes non-kognitif dapat memprediksi
perilaku yang penting dimiliki oleh seorang
dokter, seperti bekerja sama dalam kelom-
pok, menyadari kekurangan dan menerima
umpan balik, dan mengidentifikasi perilaku
lainnya yang dapat mengurangi kemampuan
dokter untuk melakukan tugasnya. Namun,
ujian yang diselenggarakan selama proses
pendidikan jarang mengukur kemampuan
yang berhubungan dengan kualitas yang di-
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ukur dalam tes non-kognitif. Kemampuan
non-kognitif seperti komunikasi dan hu-
bungan dokter-pasien, sering kali diukur
secara informal, dan hasilnya dicatat dalam
bentuk lulus/ tidak lulus. Dalam tes OSCE
komprehensif yang dilakukan tampaknya
masih perlu perbaikan struktur dan rubrik
yang digunakan sehingga ada kecocokan an-
tara faktor non-kognitif yang diukur dalam
OSCE dan karakteristik psikologi yang
diukur dalam psikotes.

Hasil pengukuran terhadap motivasi
belajar mahasiswa menunjukkan sekitar
19% IPK S.ked dan 17% nilai rerata blok
dipengaruhi oleh motivasi belajar maha-
siswa. Selain itu, strategi belajar pun me-
miliki pengaruh yang cukup signifikan yaitu
sebesar 30% terhadap IPK S.ked dan 25%
terhadap nilai rerata blok. Umumnya, pres-
tasi akademik yang tinggi berhubungan se-
cara positif dengan strategic dan deep approach,
serta berhubungan secara negatif dengan
surface  approach. Sebuah penelitian yang
menganalisis hubungan antara gaya belajar
(asimilator-eksplorer), strategi belajar (deep,
strategic, dan surface), motivasi untuk berpres-
tasi, dan need for cognition menunjukkan hasil
yang positif dan signifikan (Diseth &
Martinsen, 2003). Hubungan antara moti-
vasi dan prestasi akademik dimediasi oleh
pendekatan deep approach (Bruinsma, 2003).

Gaya belajar meliputi motivasi belajar
dan strategi yang dilakukan oleh mahasiswa
untuk melakukan tugasnya. Hasil penelitian
menunjukkan gaya belajar tidak memiliki
korelasi secara bermakna dengan prestasi
akademik. Hal ini dimungkinkan karena
gaya belajar dapat berubah, dipengaruhi ke-
stabilan kepribadian, kesesuaian dengan
konteks dan tugas. Oleh karena itu, akan
sangat berguna bagi institusi pendidikan ke-
dokteran mengajarkan cara untuk meng-
aplikasikan gaya belajar agar sukses dalam
belajar (Ferguson et al., 2002).

Pada penelitian ini gender tidak me-
nunjukkan perbedaan yang bermakna terha-
dap prestasi akademik. Beberapa penelitian
menunjukkan perempuan cenderung memi-
liki prestasi lebih baik dibandingkan laki-laki
dalam proses pendidikan kedokteran. Pe-
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rempuan dinilai cenderung lebih baik dalam
penilaian klinik. Namun, perbedaan ini sa-
ngat kecil dan mencapai nilai signifikan bila
sampel yang digunakan dalam penelitian
cukup besar (Ferguson e al., 2002).

Suatu penelitian tentang prediksi
karakteristik non-kognitif terhadap prestasi
akademik mahasiswa kedokteran di Srti
Lanka, didapatkan bahwa yang mencapai
prestasi tinggi secara signifikan adalah yang
berusia muda (Ranasinghe e a/, 2012). Hasil
analisis dalam penelitian ini menunjukkan
hal yang serupa dimana usia mempengaruhi
4,8% dari IPK S.ked dan yang memiliki
prestasi tinggi secara signifikan adalah yang
berusia muda juga. Hubungan antara gender,
usia dan prestasi akademik tidak tampak
konsisten dalam berbagai penelitian. Hu-
bungan antara gender, usia dan prestasi
akademik dipengaruhi oleh berbagai varia-
bel lain misalnya disiplin ilmu, manajemen
waktu belajar, motivasi dan deep approach
(Bruinsma, 2003).

Keterbatasan pada penelitian ini ada-
lah tidak dilakukan analisis dari masing-
masing komponen karakteristik psikologi
yang diukur, bagaimana pengaruhnya ter-
hadap prestasi akademik, karena pada peng-
ukuran motivasi untuk berprestasi didapat-
kan hubungan yang bermakna. Selain itu,
belum dilakukan analisis terhadap rubrik
OSCE komprehensif yang digunakan se-
hingga dapat mempengaruhi hubungan yang
tidak bermakna antara tes seleksi akademik,
nilai rapor mahasiswa dan karakteristik psi-
kologi dengan nilai OSCE.

Simpulan

Tes seleksi akademik memiliki pre-
dictive validity terhadap prestasi akademik
berupa IPK mahasiswa dan rerata nilai blok,
tetapi tidak dapat memprediksi nilai OSCE
komprehensif. Nilai rapor SMA tidak me-
miliki  predictive validity terhadap prestasi
akademik. Karakteristik psikologi yang di-
ukur pada penerimaan mahasiswa baru tidak
berhubungan secara bermakna dengan pres-
tasi akademik, tetapi dapat meningkatkan
kekuatan prediksi terhadap prestasi akade-
mik apabila digunakan bersama dengan tes
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seleksi akademik. Selain itu, hasil analisis
menunjukkan faktor non-kognitif berupa
motivasi dan strategi belajar memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap prestasi
akademik.

Oleh karena itu, pada penerimaan
mahasiswa baru perlu memperhatikan aspek
kognitif dan non-kognitif, di antaranya ada-
lah faktor motivasi, disertai dengan pe-
ngembangan tes pada seleksi mahasiswa,
terutama pada pengukuran karakteristik
psikologi yang dapat menunjang keberhasil-
an proses pembelajaran. Perlu dilakukan
pengukuran strategi dan motivasi belajar
mahasiswa pada akhir tahun pertama se-
hingga dapat menjadi umpan balik bagi ma-
hasiswa dan institusi. Hubungan antara fak-
tor kognitif dan non-kognitif dengan nilai
OSCE komprehensif harus dibuktikan kem-
bali karena belum dilakukan pengujian relia-
bilitas pada rubrik OSCE komprehensif.

Persetujuan Etika

Penelitian ini telah mendapatkan per-
setujuan etik dari Komite Etik Kedokteran
dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Uni-
versitas Gadjah Mada, serta ijin melakukan
penelitian yang diberikan oleh pimpinan
Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya
Gunung Jati.
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